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Abstract

This study was conducted to analyze the effects of initiative ability, entrepreneurial ability, and self-
management on the work readiness of twelfth-grade TKR vocational high school students in Lamongan
Regency. The study employed a quantitative approach with a causal-comparative design. The sample consisted
of 152 students, while 34 students were involved in the instrument pilot-testing stage. Data were collected
through a Likert-scale questionnaire and subsequently analyzed using multiple linear regression in SPSS 31.
The results showed that all three variables had a positive and significant effect on work readiness, both
partially and simultaneously, indicating that vocational learning needs to systematically strengthen students’
personal competencies.

Kata kunci: entrepreneurial ability, initiative ability, self-management,vocational high school (SMK), work
readiness

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kemampuan inisiatif, kemampuan berwirausaha, dan
manajemen diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas Xl TKR SMK di Kabupaten Lamongan. Kajian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal komparatif. Sampel berjumlah 152 siswa,
sedangkan 34 siswa dilibatkan dalam tahap uji coba instrumen. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner skala Likert, kemudian dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS 31. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja, baik secara parsial maupun simultan, sehingga pembelajaran vokasi perlu
mengarahkan penguatan kemampuan personal secara terencana.

Kata kunci: kemampuan berwirausaha,kemampuan inisiatif, kesiapan kerja, manajemen diri, SMK

PENDAHULUAN
Tingkat kesiapan kerja yang dimiliki peserta didik menjadi salah satu cerminan utama

keberhasilan pendidikan vokasi dalam menyiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja. Dalam
lingkungan SMK, terutama pada Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR),
kesiapan kerja tidak dapat dipahami secara sempit hanya sebagai penguasaan keterampilan
teknis dan kemampuan praktik belaka. Lebih dari itu, aspek-aspek nonteknis seperti
kemampuan berinisiatif, kemampuan berwirausaha, dan manajemen diri juga memiliki peranan
penting dalam membentuk kesiapan siswa saat berhadapan dengan tuntutan dunia kerja
(Sugiarta et al., 2023; Widayana, 2023). Oleh sebab itu, pengembangan kemampuan inisiatif,
kemampuan berwirausaha, dan manajemen diri perlu ditempatkan sebagai unsur strategis dalam
upaya membangun kesiapan kerja siswa SMK secara lebih utuh dan komprehensif.
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Secara umum, kemampuan inisiatif mengacu pada kecakapan individu untuk mulai
bertindak, menanggapi keadaan, dan menentukan keputusan secara mandiri tanpa harus
menunggu instruksi lebih dahulu (Junga-Silva et al., 2024; Nsereko et al., 2021). Kemampuan
berwirausaha dapat diartikan sebagai kecakapan dalam melihat peluang, membangun ide,
merancang langkah, menetapkan keputusan, dan memanfaatkan sumber daya secara tepat guna
(Nungsari et al., 2023; Rodrigues, 2023; Saadat et al., 2022). Di sisi lain, manajemen diri
menunjukkan kemampuan seseorang dalam mengatur pikiran, emosi, waktu, dan perilaku
secara sadar agar tetap terarah pada sasaran yang ingin dicapai (Assante & Lisman, 2023;
Tadesse et al., 2022). Adapun kesiapan kerja menggambarkan kondisi siswa yang siap
memasuki dunia kerja melalui penguasaan kemampuan teknis, keterampilan pendukung, dan
perilaku profesional yang sejalan dengan kebutuhan industri (Bisschoff & Massyn, 2024,
Cantoni et al., 2023; Malau-Aduli et al., 2022; Orji & Herachwati, 2024; Van Horne &
Rakedzon, 2024).

Urgensi penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa kajian yang memadukan
kemampuan inisiatif, kemampuan berwirausaha, dan manajemen diri dalam satu bangunan
analisis mengenai kesiapan kerja masih belum banyak ditemukan, terutama dalam ranah
pendidikan vokasi di Indonesia serta dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Selama
ini, ketiga aspek tersebut cenderung dikaji secara terpisah, padahal hubungan antarketiganya
berpotensi memberikan penjelasan yang lebih utuh mengenai pembentukan kesiapan kerja
siswa SMK. Oleh sebab itu, penelitian ini menempatkan kemampuan inisiatif, kemampuan
berwirausaha, dan manajemen diri sebagai unsur yang diintegrasikan untuk memberikan
sumbangan empiris yang relatif baru. Langkah tersebut dilakukan guna memperluas
pemahaman tentang faktor-faktor yang berperan dalam membentuk kesiapan kerja peserta didik
pada pendidikan kejuruan.

Kondisi lokal di Lamongan semakin memperjelas urgensi penelitian ini. Data Sakernas
Agustus 2024 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka tertinggi berdasarkan jenjang
pendidikan justru berasal dari lulusan SMK, yaitu sebesar 6,43% (BPS Kab. Lamongan, 2024).
Meskipun angka tersebut merepresentasikan lulusan SMK secara umum dan tidak terbatas pada
program keahlian tertentu, kondisi itu tetap mengindikasikan bahwa pendidikan kejuruan masih
dihadapkan pada persoalan serius dalam mempersiapkan lulusan agar mampu memasuki pasar
kerja. Dengan demikian, data tersebut memperlihatkan bahwa tantangan pendidikan vokasi
tidak hanya berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja, tetapi juga menyangkut kemampuan
lulusan untuk membangun kemandirian ekonomi melalui penciptaan peluang kerja secara
mandiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
pengaruh kemampuan inisiatif, kemampuan berwirausaha, dan manajemen diri terhadap
kesiapan kerja siswa TKR SMK di Lamongan. Analisis dilakukan pada pengaruh setiap
variabel secara individual maupun pada kontribusinya secara bersama-sama terhadap kesiapan
kerja. Kajian ini bertujuan memperoleh pemahaman yang lebih utuh tentang peran ketiga faktor
tersebut dalam pembentukan kesiapan peserta didik. Dengan demikian, fokus penelitian terletak
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pada penjelasan hubungan antara aspek personal siswa dan kesiapan kerja pada bidang Teknik
Kendaraan Ringan di SMK wilayah Lamongan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal komparatif untuk

mengkaji hubungan antarvariabel yang diteliti (Ademtsu & Pathak, 2025). Populasi penelitian
terdiri atas seluruh siswa kelas XIl TKR SMK di Kabupaten Lamongan, sedangkan penetapan
sampel sebanyak 152 siswa dilakukan dengan teknik purposive sampling (Ahmad & Wilkins,
2025; Ahmed et al., 2025. Sebelum tahap pengumpulan data utama, instrumen penelitian lebih
dahulu melalui pilot test yang melibatkan 34 siswa kelas XII TKR SMKN 2 Lamongan.
Prosedur ini ditempuh untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan telah memenuhi
ketentuan validitas dan reliabilitas, sehingga layak diterapkan dalam penelitian utama (Han et
al., 2026; Rehman et al., 2026; Selbmann et al., 2026).

Penelitian ini dilaksanakan pada empat sekolah, yakni SMKN 2 Lamongan, SMKN 1
Sarirejo, SMKS PGRI 1 Lamongan, dan SMKS NU 1 Karanggeneng. Penetapan keempat lokasi
tersebut dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterwakilan
karakteristik sekolah, baik sekolah negeri maupun swasta, serta sekolah yang berada di kawasan
perkotaan maupun di luar wilayah kota di Kabupaten Lamongan (Ahmad & Wilkins, 2025).
Atas pertimbangan tersebut, lokasi penelitian yang dipilih diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih beragam dan mewakili kondisi siswa TKR SMK di Kabupaten Lamongan.

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner dengan skala Likert yang disusun berdasarkan
indikator teoretis dari setiap variabel yang dikaji (Koo & Yang, 2025). Dalam
operasionalisasinya, kemampuan inisiatif dijabarkan ke dalam enam indikator, kemampuan
berwirausaha dirumuskan melalui lima indikator, manajemen diri dikembangkan berdasarkan
lima indikator, sedangkan kesiapan kerja disusun dengan enam indikator sebagai dasar
pengukurannya. Sebelum instrumen tersebut diterapkan dalam pengambilan data, terlebih
dahulu dilakukan proses validasi oleh tiga orang validator yang berasal dari lingkungan
akademik. Prosedur ini dilakukan agar instrumen penelitian terbukti memiliki kecocokan isi,
keterkaitan konstruk, dan kelayakan penggunaan yang memadai.

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan bantuan SPSS 31 melalui
tahap statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda (Meiryani et al.,
2022). Uji t digunakan untuk melihat pengaruh setiap variabel independen terhadap
kesiapan Kkerja siswa secara parsial. Sementara itu, uji F diterapkan untuk menilai
pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat (Cao et al.,
2026). Melalui tahapan tersebut, hubungan antarvariabel dapat dijelaskan secara lebih
terarah dan terukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini memanfaatkan data dari 152 responden yang seluruhnya memenuhi syarat

untuk dianalisis. Hasil statistik deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan inisiatif sebesar
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64,85, kemampuan berwirausaha 60,86, manajemen diri 66,80, dan kesiapan kerja 67,25. Nilai
tersebut memberikan gambaran umum mengenai keadaan setiap variabel pada subjek
penelitian. Sebaran data pada seluruh komponen juga menunjukkan variasi yang memadai.
Dengan kondisi itu, data dinilai memenuhi kelayakan untuk digunakan pada analisis regresi
berikutnya (Kumar, 2024; Libhaber, 2025; Marshall & Jonker, 2010).
Uji asumsi klasik

Sebelum pengujian hipotesis dengan analisis regresi dilakukan, terlebih dahulu perlu diuji
pemenuhan asumsi klasik yang mencakup normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas,
dan autokorelasi (Fernandes et al., 2023). Hasil analisis memperlihatkan bahwa residual model
telah memenuhi asumsi distribusi normal (Tang et al., 2026). Uji heteroskedastisitas dengan
metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di
atas 0,05. Hasil tersebut menandakan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas (Lebuda et al., 2024). Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
seluruh nilai tolerance berada di atas 0,10 dan seluruh nilai VIF berada di bawah 10. Keadaan
ini menandakan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang mengganggu di antara variabel
bebas (Apaydin & Bostanci, 2026). Nilai Durbin-Watson sebesar 2,142 menunjukkan bahwa
model regresi tidak mengalami autokorelasi. Dengan terpenuhinya kondisi tersebut, model
dinilai layak digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian (Vyas et al., 2026).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SStat. df Sig. S-WStat. df  Sig.

Standardized Residual 0.062 152 0.200 0.991 152 0.495

Tabel 1 memperlihatkan bahwa standardized residual dalam model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,200 dan Shapiro-Wilk sebesar 0,495, yang keduanya berada di atas batas 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa residual tidak mengalami penyimpangan yang berarti dari
distribusi normal (Tang et al., 2026). Dengan demikian, salah satu syarat klasik dalam analisis
regresi telah terpenuhi sehingga pengujian dapat dilanjutkan.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 4.140 1.528 — 2.710  0.008
Kemampuan Inisiatif 0.000 0.028 0.001 0.009 0.993
Kemampuan Berwirausaha -0.005 0.020 -0.028 -0.256 0.799
Manajemen Diri -0.019 0.025 -0.084 -0.763 0.447

Keterangan: variabel dependen = ABS_RES2.
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai absolut residual (ABS_RES2). Keadaan ini tampak dari nilai
signifikansi Kemampuan Inisiatif sebesar 0,993, Kemampuan Berwirausaha sebesar 0,799, dan
Manajemen Diri sebesar 0,447, yang semuanya berada di atas batas 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan
demikian, varians residual dapat dinilai relatif tetap dan asumsi klasik mengenai
heteroskedastisitas telah terpenuhi (Lebuda et al., 2024). Oleh sebab itu, model layak digunakan
untuk tahap analisis berikutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Std.

Variabel B Beta t Sig.  Tolerance VIF
Error

Konstanta -20.098 4.345 - -4.626 <0.001 - -

Kemampuan 0471 0.080 0302 5922 <0001 0612  1.633

Inisiatif

Kemampuan

; 0.305 0.058 0.285 5.232 <0.001 0.538 1.859
Berwirausaha

Manajemen Diri 0572  0.071 0.437 8.118 <0.001 0.549 1.822
Keterangan: variabel dependen = K_Kerja.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh variabel bebas dalam model regresi tidak
menunjukkan adanya multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai tolerance pada Kemampuan
Inisiatif sebesar 0,612, Kemampuan Berwirausaha sebesar 0,538, dan Manajemen Diri sebesar
0,549, yang seluruhnya berada di atas batas 0,10. Nilai VIF masing-masing variabel, yaitu
1,633, 1,859, dan 1,822, juga masih berada dalam batas aman karena tidak melampaui angka
10. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel independen tidak cukup
tinggi untuk mengganggu ketepatan model regresi (Apaydin & Bostanci, 2026). Dengan
demikian, model layak digunakan pada tahap analisis berikutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0.874 0.764 0.759 5.650 2.142

Prediktor: (Constant), M_Diri, K_Inisiatif, K_Berwirausaha.
Variabel dependen: K_Kerja.
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin—Watson

sebesar 2,142. Angka tersebut menandakan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
autokorelasi karena posisinya berada di sekitar nilai 2 (Vyas et al., 2026). Kondisi ini
menunjukkan bahwa residual antarobservasi tidak saling berkaitan dan tetap bersifat

Model R R Square Durbin-Watson
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independen. Dengan demikian, asumsi autokorelasi telah terpenuhi sehingga model regresi
layak digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
Hasil regresi linear berganda

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta -20.098 4.345 — -4.626  <0.001
Kemampuan Inisiatif 0.471 0.080 0.302 5.922 <0.001
Kemampuan Berwirausaha  0.305 0.058 0.285 5.232 <0.001
Manajemen Diri 0.572 0.071 0.437 8.118 <0.001

Keterangan: variabel dependen = K_Kerja.
Berdasarkan Tabel 5, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa seluruh

variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Kemampuan
inisiatif memiliki koefisien B sebesar 0,471 dengan nilai t = 5,922 dan p < 0,001, sedangkan
kemampuan berwirausaha menunjukkan koefisien B sebesar 0,305 dengan nilai t = 5,232 dan
p < 0,001. Manajemen diri memperoleh koefisien paling tinggi, yaitu 0,572, dengan nilai t =
8,118 dan p < 0,001, sehingga menjadi prediktor yang paling dominan karena memiliki beta
standar terbesar, yakni 0,437. Persamaan regresi yang dihasilkan ialah Kesiapan Kerja = -
20,098 + 0,471(Kemampuan Inisiatify + 0,305(Kemampuan Berwirausaha) +
0,572(Manajemen Diri). Temuan ini menegaskan bahwa secara parsial ketiga variabel tersebut
memberikan kontribusi yang bermakna dalam menjelaskan variasi kesiapan kerja siswa
(Devaraj et al., 2026).

Tabel 6. Hasil Uji F (ANOVA)

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 15305.882 3 5101.961 159.820 <0.001
Residual 4724.618 148 31.923
Total 20030.500 151

Variabel dependen: K_Kerja.
Prediktor: (Constant), M_Diri, K_Inisiatif, K_Berwirausaha.
Berdasarkan Tabel 6, pengujian simultan menunjukkan bahwa model regresi yang

digunakan memiliki makna statistik secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari nilai F sebesar
159,820 dengan p < 0,001, yang menandakan bahwa kemampuan inisiatif, kemampuan
berwirausaha, dan manajemen diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesiapan kerja
siswa (Lin et al., 2026). Kekuatan hubungan antarkomponen juga tampak tinggi, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,874. Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,764
menunjukkan bahwa 76,4% variasi kesiapan kerja dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas
yang dianalisis (Akbarzadeh et al.,, 2026). Dengan demikian, model tersebut memiliki
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kelayakan yang memadai untuk dipakai dalam analisis lanjutan dan pengujian hipotesis (Cao
et al., 2026).
Tabel 7. Ringkasan Model Regresi

. Std. Error R .
R Adjusted of the Square F dfl | df2 Sig.
Square | R Square

Estimate | Change Change Change

1 0.874 | 0.764 0.759 5.650 0.764 159.820 | 3 | 148 | <0.001

Prediktor: (Constant), M_Diri, K_Inisiatif, K_Berwirausaha.
Variabel dependen: K_Kerja.
Tabel 7 memperlihatkan bahwa model regresi memiliki hubungan yang sangat kuat antara

variabel prediktor dan Kesiapan Kerja, sebagaimana tercermin dari nilai R sebesar 0,874. Daya
jelas model juga tergolong tinggi, yang terlihat pada nilai R Square sebesar 0,764 dan Adjusted
R Square sebesar 0,759. Hal ini menunjukkan bahwa 75,9% variasi Kesiapan Kerja dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel yang diuji, sedangkan sisanya sebesar 24,1% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar rancangan penelitian. Selain itu, nilai F Change sebesar 159,820 dengan
signifikansi kurang dari 0,001 menegaskan bahwa model yang digunakan memiliki kelayakan
statistik yang sangat baik. Atas dasar tersebut, model regresi ini layak dipakai untuk
menjelaskan sekaligus memperkirakan Kesiapan Kerja (Raghavendran et al., 2026; Wang et
al., 2026; Zhu & Qu, 2026).

Model R

Pembahasan
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan inisiatif memiliki hubungan positif

dan signifikan dengan kesiapan kerja siswa. Peserta didik yang terbiasa mengambil langkah
terlebih dahulu, menunjukkan sikap aktif, dan menyelesaikan tugas secara mandiri cenderung
memiliki kesiapan yang lebih baik untuk memasuki dunia kerja. Keadaan ini menegaskan
bahwa inisiatif merupakan unsur penting dalam pembentukan kesiapan, khususnya saat
menghadapi tuntutan pekerjaan yang menuntut respons cepat dan tanggung jawab. Secara
teoretis, temuan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa inisiatif mendorong siswa mengubah
pengetahuan menjadi tindakan yang adaptif, praktis, dan produktif dalam konteks kerja (Asif
et al., 2025; Austin & Gregory, 2026; Lipnickas et al., 2025).

Hasil penelitian menegaskan bahwa kemampuan berwirausaha memiliki peranan penting
dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Temuan ini menandakan bahwa kesiapan peserta didik
tidak semata-mata berkaitan dengan kesempatan memperoleh pekerjaan, tetapi juga mencakup
kemampuan membangun usaha secara mandiri (Cipta & Wahyuni, 2024). Dalam konteks TKR,
kecakapan tersebut terlihat pada kemampuan mengenali peluang, menyusun bentuk layanan,
dan memanfaatkan sumber daya secara tepat. Dengan demikian, unsur kewirausahaan menjadi
komponen penting dalam memperluas makna kesiapan kerja, sehingga tidak hanya berorientasi
pada pekerjaan formal.

Temuan yang menempatkan manajemen diri sebagai variabel paling dominan dalam
model penelitian ini semakin menegaskan bahwa kesiapan kerja siswa sangat ditopang oleh
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kemampuan mengelola diri secara efektif. Kedisiplinan, kecakapan mengatur waktu,
kemampuan mengendalikan emosi, serta kebiasaan melakukan evaluasi diri menunjukkan
peran yang sangat penting sebagai dasar pembentukan kesiapan kerja (Carlo et al., 2025;
Chowa et al., 2026; Moon et al., 2026). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa siswa yang
mampu mengelola dirinya dengan baik cenderung lebih siap menghadapi berbagai tuntutan,
tekanan, dan dinamika di lingkungan kerja. Dalam konteks dunia otomotif yang menuntut
ketelitian, konsistensi, fokus, dan tanggung jawab yang tinggi, manajemen diri menjadi modal
utama agar siswa dapat mengaktualisasikan kemampuan teknis maupun nonteknis lainnya
secara lebih stabil dan berkelanjutan.

Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa kesiapan kerja siswa merupakan
konstruksi yang bersifat multidimensional. Artinya, kesiapan kerja tidak lahir hanya dari satu
unsur saja, tetapi terbentuk melalui perpaduan antara sikap proaktif, orientasi kewirausahaan,
dan kemampuan mengelola diri secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan
kesiapan kerja siswa menuntut pengembangan berbagai aspek personal yang saling melengkapi,
bukan sekadar penguatan pada satu dimensi tertentu. Pada saat yang sama, hasil tersebut
semakin menegaskan bahwa pembelajaran vokasi perlu dirancang secara lebih terpadu,
sehingga tidak hanya berfokus pada penguasaan hard skills, tetapi juga secara sadar
membangun soft skills yang memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan nyata di dunia
kerja (Carlo et al., 2025; Chowa et al., 2026; Christian & Bhattacharya, 2023).

SIMPULAN
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan kerja siswa TKR SMK di Lamongan

memiliki hubungan yang bermakna dengan inisiatif, kemampuan berwirausaha, dan
manajemen diri. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa setiap unsur memiliki pengaruh, baik
secara parsial maupun secara simultan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,764 menandakan
bahwa 76,4% variasi kesiapan kerja dapat diterangkan oleh model penelitian yang digunakan.
Temuan tersebut menegaskan bahwa kesiapan memasuki dunia kerja tidak semata-mata
bergantung pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga ditentukan oleh kematangan
pribadi yang tercermin dalam sikap dan perilaku. Karena itu, pengembangan inisiatif, sesmangat
kewirausahaan, serta pengelolaan diri perlu ditanamkan secara terencana melalui pembelajaran,
praktik, dan pembinaan karakter di sekolah. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan
jumlah responden yang lebih besar agar temuan yang dihasilkan memiliki daya jangkau yang
lebih kuat. Kajian berikutnya juga perlu memasukkan unsur lain yang relevan supaya
pembacaan terhadap kesiapan kerja menjadi lebih kaya. Penerapan metode gabungan patut
dipertimbangkan untuk memperoleh data angka sekaligus penjelasan yang lebih mendalam.
Melalui langkah tersebut, pemahaman tentang proses terbentuknya kesiapan kerja peserta didik
dapat dirumuskan secara lebih menyeluruh.
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